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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Adapun strategi pengembangan yang telah Museum Negeri Provinsi 

Sumatera Utara adalah: 

a. Meningkatkan fasilitas dan sarana yang ada 

b. Menyebarkan surat untuk anak sekolah 

c. Membuat spot foto terkini 

d. Menggunakan media sosial untuk mencakup lebih banyak 

pengunnjung 

e. Membuat buku profil Museum dan QR Code yang digunakan untuk 

berkujung secara virtual 

f. Rencana jangka panjang ingin mengembangkan digitalisasi museum. 

2. Dari hasil penelitian tersebut, dapat di ambil kesimpulan tentang 

penerapan Metode Analisis SOAR pada Museum Negeri Provinsi 

Sumatera Utara sebagai berikut: 

1. Penerapan analisis SOAR pada Museum Negeri Sumatera Utara 

menggunakan  analisis faktor internal dan eksternal strategi 

2. Hasil perhitungan pada perbandingan antara kekuatan dan kelemahan 

pada table IFAS dan EFAS, perhitungan IFAS menunjukkan bahwa 

Strenght (S) lebih besar dari Opportunity (O). Sementara perhitungan 

EFAS menunjukkan Results (R) lebih besar dari Aspirations (A). 

3.  Hasil dari matriks IE (Internal- Eksternal)  Museum Negeri Provinsi 

Sumatera Utara terletak pada sel nomor 1 yaitu konsentrasi melalui 

integrasi vertikal yang menandakan museum berada pada keadaan 

yang kuat. Serta hasil dari SOAR yang didapatkan berada pada 

kuadran II yaitu posisi yang menandakan sebuah organisasi yang kuat, 

namun menghadapi tantangan yang besar. 

4. Dari analisa yang sudah dilakukan, Museum Negeri Provinsi 

Sumatera Utara direkomendasikan untuk menjalankan strategi 

diversifikasi yaitu dengan mengoptimalkan Kekuatan (Strenghts) 

untuk mencapai Hasil (Results) yang terukur. 
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B. Saran 

Dalam rangka meningkatkan potensi kepariwisataan sejarah dan budaya 

dan pelestariannya maka penulis memberikan beberapa saran yang dapat 

disampaikan sebagai berikut :  

1. Bagi Peneliti, Perlu adanya literatur dan kajian yang lebih luas terkait 

dengan pengembangan museum karena museum mempunyai potensi 

dan aset yang dapat dioptimalkan ke depannya. 

2. Pihak organisasi, bagi Museum Negeri Sumatera Utara perlu 

mempertimbangkan hasil penelitian ini dalam rangka pengembangan 

Museum. Museum hendaknya perlu membuat riview kepuasan dari 

pengunjung yang telah berkunjung ke museum agar dapat menjadi 

bahan evaluasi kedepannya, menciptakan nuansa baru yang lebih 

modern, mengoptimalkan kembali penggunaan fasilitas seperti ruang 

teater untuk membuat sebuah pertunjukan atau teater, dan 

memanfaatkan halaman yang luas untuk membuat event-event pada 

hari-hari tertentu.  

3. Bagi pengunjung, dalam pengembangan kepariwisataan sejarah, 

hendaknya perlu membantu untuk mempromosikan Museum Negeri 

Provinsi Sumatera Utara sebagai bentuk partisipasi dan dukungan 

terhadap museum dalam upaya mengenalkan museum kepada 

masyarakat sehingga dapat meningkatkan jumlah pengunjung serta 

museum dapat lebih dikenal dan diminati. 

  


